BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

Merdasarkan hasit pengolahan data dan analisis yang telah

dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Daii hasil pengolahan data masing-masing kriferia evaluasi pelatihan

hesarnya bobot serta konsistensi yang diperoleh adalah sebagai

berikut:

Kriteria kualitas pengajaran dengan bobot 33.5% dan
konsistensinya sepesar 0.04

Kriteria kecukupan isi pelatihan yang memiliki bobot 11.9% dengan
konsistensi 0.01

Kriteria sikap dan perilaku instrukiur dengan bobot 32% dan
konsistensi 0.08

Kriteria kualitas perlengkapan dangan bobot 11.9% serta-
konsistensinya sebesar 0.02

Kriteria rasic ceramah bobotnya sebesar 10.7% dan nilai

konsistensinya 0.01

Gambaran dari hirarki beserta besarnya"fbobot dari masing-masing

kriteria, berdasarkan hasil dari kuesioner matriks banding berpasang

yaitu didapat bahwa bobdt yang tertinggi terdapat pada kriteria

kualitas pengajaran sebesar 33.5%. hal ini menandakan bahwa
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kualitas pengajaran sangat diperhatikan oleh peserta dalam
mengevaluasi program pelatihan untuk peningkatan sistem pelatihan

selanjutnya.

3. Seciangkan berdasarkan hasil dari pengolahan dan analisis yang

dilakukan unfuk mencar nilai konsistensi dari seluruh Kkriteria
berdasarkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) didapatkan
bahwa seluruh kriteria yang diteliti dalam pelatihan memiliki nilai yang
kurang dari 10 % yang berarti bahwa penilaian yang dilakukan peneliti
dapat diterima untuk penilaian pada tahap evaluasi pelatihan berikutnya

oleh perusahaan.

6.2. SARAN

Adapun saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

1.

Usulan perbaikan dalam mengevaluasi program pelatihan untuk
meningkatkan sistem pelatihannya adalah dengan membuat format
kuisioner dan laporan peneliiannya sehingga dalam menentukan
oifihan, para peserta tidak ragu-ragu.

Sebaiknya pihak penanggung jawab lebih memperhatikan
pelaksanaan pelatihan sehingga dari tiap-tiap kegiatan pelatihan

dapat dikoordinasi lebih baik lagi.
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BAGIAN 1
KUISIONER PENENTUAN EVALUASI PELATIHAN

Ketentuan

Pada bagian ini Bapak/Saudara diminta untuk menilai pentingftidaknya kriteria
dan sub kriteria yangtercantum dibawah ini. Kriteria dan sub kriteria ini nantinya akan
digunakan sebagai dasar penilaian terhadap hasil pelatihan pada perusahaan.

Dalam pengician kuisicher ini, dipergunakan Likert Scalling Method yang
mengkuantifisir penilaian dari yang paling tidak penting sampai kondisi paling
penting.

Penilaian yang digunakan adalah:

1 = tidak penting

kurang penting

1

cukup penting : o
penting

g kW N
il

sangat penting

Barikan tanda silang pada kotak-kotak berikut untuk menentukan faktor-fakior
pemilihan pada evaluasi peiatihan.
Apabila ada pendapat lain yang belum tercantum dalam pemilihan faktor maupun
sub faktor, agar ditambahkan pada kolom yang masih kosong, disertai dengan

alasannya.
A. KUALITAS PENGAJARAN

Apakah menurut anda Kkualitas pengajaran menjadi kriteria yang penting untuk

dinilai dalam evaluasi pelatihan
[ ] Ya [ ] Tidak, langsung ke bagian B

Jika ya,silakan anda berikan penilaian terhadap sub kriteria yang termasuk dalam
kriteria kualitas pengajaran



)

[NO KUALTTAS PENGAJARAN TP KPCP| B (8P
” (1) | (2) | (3) | (4) 1 (5)

Kesiapan dari instruktur

Pengetahuan instrukiur

Penyampaian materi cukup jelas

BN

Teknik dan metode pengajaran mudah dipahami

B. KECUKUPAN ISI PELATIHAN

Apakah menurut anda kecukupan dari isi pelatihan menjadi kriteria yang penting
untuk dinilai dalam evaluasi pelatihan
D Ya D Tidak, langsung ke bagian C

Jika ya,silakan anda berikan penitaian terhadap sub krteria yang termasuk dalam
kriteria kecukupan i8i pelatihan

NO KECUKUPAN iSi PELATIHAN TP|KP | CP| P ISP
M| @G| @6

Relevan terhadap pekeriaan nanti

Isi materi pelatihan fengkap

informasi pelatihan yang up fo date

BN

Pelatihan sistematis

C. SIKAP SERTA PERILAKU INSTRUKTUR

Apakah menurut anda sikap peserta dan instrukiur menjadi kriteria yang penting

untuk dinilai dalam evaluasi pelatinan
D Ya D Tidak, langsung ke bagian D

Jika ya,silakan anda berikan penilaian terhadap sub kriteria yang termasuk dalam
kriteria sikap serta perilaku peserta dan instruktur



NO | SI¥AP SERTA PERILAKUINSTRUKTUR TP KP | CP | P | &P
1| @ | G @] 6

Kedisiplinan

Inisiatif

Latar bikng pengetahuan dan ketrampilan

Keaktifan dim pelaksanaan pelatihan

Suasana kelas yang dinamis

o O B W NS

Interaksi & respon instrukior terhadap

peserta

D. KUALITAS PERLENGHAPAN

Apakah menurut anda kualitas perlengkapan menjadt kritena yang penting untuk

dinilai dalam evaluasi pelatihan
D Ya D Tidak, iangsung ke bagian D

Jika va,silakan anda berikan penilaian terhadap sub kriteria yang termasuk dalam

kriteria kualitas periengkapan

NO KUALITAS PERLENGKAPAN ToiKPIicP|[ P ISP
(1) [(2) | (3) | (4) | (B)

Pelayanan selama masa pelatihan

Perlengkapan pelatihan fengkap

Jumizh peserta mencukupi

BRI B

Kualitas bahan instruksi sesuai




E. RASIO CERAMAH ANTARA DISKUSI DAN PRAKTEK

Apakah menurut anda rasio ceramah antara diskusi dan praktek menjadi kriteria

yang penting untuk dinilai dalam evaluasi pelatihan

Ya D Tidak, langsung ke bagian D

Jika ya,silakan anda berikan penilaian terhadap sub kriteria yang termasuk dalam
kriteria rasio ceramah antara diskusi dan praktek

NO RASIO CERAMAH ANTARA DISKUSI DAN TP |KP|CP| P |SP
PRAKTEK (1 (2){ (3) | {4) | (D)

1. | iLananya wakiu pslatihan
2. | Wakiu unfuk istirahat
3. | Antara teori dan praktek seimbang
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BAGIAN 1l
KUISIONER PERBANDINGAN BERPASANGAN
ANTAR KRITERIA DAN SUB KRITERIA

PENENTUAN KRITERIA EVALUASI PELATIHAR
DENGAN MENGGUNAKAN ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS
(AHP)

PENGANTAR

Setelah kriteria untuk penilaian pemasok diperoleh, untuk selanjutnya
Bapak/Saudara mohon uniuk memberikan penilaian terhadap setiap elemen nirarki,
gntuk meneniukan bobot  setiap kriteria yang akan digunakan dalam penilaian
pelatihan.

Atas kesediaan Bapak/Saudzra dalam mengisi form ini, kami ucapkan terima
kasih.

PETUNJUK PENGISIAN

Dalam mengisi kuisioner ini, harap diperhatikan petunjuk berikut:
Kriteria atau elemen pada setiap level/tingkatan hirarki didefinisikan dan dibatasi oleh
penyusun Kuisioner untuk menghindari asumsi yang terfallu luas dan tidak terfokus.

Bapak/Saudara dimohon untuk memberikan pertimbangan/pendapat terhadap
setiap penilaian secara banding berpasangan berdasarkan intuisi, pengalaman dan
pengetahuan Bapak/Saudara selama ini.

Untuk membantu Bapak/Saudara dalam memberikan perimbangan, skala
banding berpasangan yang akan digunakan sebagai dasar penilaiar adalah sebagai
berikut:



Tabel skala penilaian hirarki { Saaty, T.L)

Tingkat Definisi Keterangan
Kepentingan
Kedua elemen sama penting | Kedua elemen mempunyai
1 pengaruh yang sama.
Elemen vyang satu sedikit | Penilaian sedikit lebih memihak
3 lebih penting daripada yang | pada salah saiu  elemen
lainnya dibanding pasangannya.
Elemen vyang satu lebih | Penilaian sangat memihak pada
5 penting daripada yang | salah satu elemen dibanding
tainnya pasangannya
Elemen yang satu sangat| Salah satu elemen sangat
7 penting daripada elemen | berpengaruh  dan dominasinya
yang lainnya fampak secara nyaia.
Satu elemen mutlak sangat | Bukli bahwa salah satu elemen
9 penting daripada elemen | sangat penting daripada
yang tai:;tnya pasangannya adalah sangat
jelas
Nilai tengah diantara dua | Nilai ini diberkan jika ada
2,48,8 pertimbangan yang { terdapat keraguan diantara dua
berdekatan pilihan

Kebalikannya

Jika suatu aktiviias mendapat satu angka bila dibandingkan

dengan aktivitas j,maka j mempunyai nilai kebalikannya bila

dibandingkan dengan i.




Contoh Penagisian Kuesioner

Berikut ini adalah pengambilan keputusan untuk menentukan tingkat
kepentingan dari setiap kriteda yang pelu dipertimbangkan dalam

menentukan evaluasi pelatihan.

Untuk menentukan bobot prioritas dari setiap kriteria yang penting
terhadap evaluasi pelathan, maka dibuat perbandingan berpasangan

sebagai berikut :

Kualitas Kecukupan
Pengajaran Isi

Jika kualitas pengajaran dianggap berada diantara lebih penting (5} dan
sangat penting (7) daripada sikap peserta dan instrukiur, maka pilih

angka 6 pada bagian kanan.

Kualitas / Sikap serta
Pengajaran ol g1 716} 5141312111234 Sx 71 g1 o Prilaku instrukiur

Jika kualitas pengajaran dianggap mutlak sangat peniing danpada

kulitas pertengkapan, maka pilih angka 9 pada bagian kiri.

Kualitas
Pengajaran

Kualitas
Periengkapan




Sebaliknya, jika kulitas pengajaran dianggap sangat penting daripada

rasio ceramah, maka pilih angka S pada bagian kanan.

Kualitas Rasio
Pengajaran9876543212345678 Ceramah

Konsistensi Pengisian Kuesioner

Dalam mengisi kuesioner perbandingan berpasangan ini dibutubkan sikap
obyekiif dan konsisten. Obyekiif artinva responden yang mengisi
kuesioner dapat mewakili kepentingan berbagai pihak. Sedangkan
konsisten di sini artinya intensitas relasi antar gagasan atau antar obyek

didasarkan pada suatu kriteria terfeniu yang saling membenarkan secara

logis.
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NAMA PROSES Mo PROSES NAMA PRODUK: DYSETLEE
ﬁmcogbz wmxm mf—b LOWER RING PRESSING 7.2 LINE : 1 SPARK PLUG :
s
MAMA M/C, ALAT TYPE / MODEL :
LOWERING PRESS HOUSING INSULATOR, RING W, X ,U
ILUSTRASE / GAMBAR URUTAN BEKERJA Standart ALAT A4~SELANG
UKUR SAMPLE
1. Nyalakan switch panef mesin dan buka Keran udara. mic nyala Presure gauge |Awal proses
2. Setting upper die, check pin , centering pin pada mesin lowering. Sesual ype Tabel Awaliganti
{PROSES PENGEPRESAN. ~ 3. Setting trimetron | dengan MASTER JIG (trimetorn harus menunjukan angka "o " Tabel Trimetron Awai /
{ Fungsi sensor } ganti type
]
Center pin 4., Pengecheckan seting firmeiron dengan housing,insulator,ring tanpa washar atau Mesin- Trimetron Awal /
Usper die dengan washer double untuk fimetron 1, stop/fault ganti type
~ \_ 5. Pengikalan insulator dan housing melalui pengepresan. Tdk lepas Tangan T 4
T 8. Bila ada NO GOOD mvc stap lampi: nvala ,ambil busi NG dan masukan ke pakayoke  |Mesin- Lampu-nyala |Setiap
« | { Fungsi sensor )., stap/fault 1i8H
Check pin - 7. Tekanan oli pump. 1416 kglem® | Presure- A
sebelum press gauge !
2QsISI PRESS i 8. Kedalaman sesudzh pengepresan. 5,70 £0.3 Dept- master |1/4H
POSISI CHECK PIN N gauge n=8
h\ 9. Posisi check pin { sebelum di pres ferhadap packing washer & lower ring check ) 5,80 0.3 Dept- master [1/8H /
GOVER PENGAMAN gauge Ganti type
LOWER DIE 1G. Posisi check pin { sesudah di pres ierhadap parcking washer & lower ring check ) 5,70 £0.3 Dept- master  [1/8H
TABLE JOG ] @ mmuv\o» gauge
11. Check TOOL & equipment. Tdk juka Visual All
.ulm.,..m.u:,,._.w_r»z. 12. Apearaance . tdk iuka Visual ganii type
- &7 tangan kirf ) : msmax PROSES |73 TOOL Check Magnet Bebas Magnet |Visual 5 -
-] Dentangantanan 444 check Kondisi TLR Berfungsi Kalibrasi i76M
= ] _ m NAMA TOOL W X U TYPE u/X w
2 CHECK PN { BEFCRE 1512 J15i2 A J15i2 A I +0 +0
- OO D CHECK PIN ( AFTER) - - ; LOAD { TON } 0.8 1 1.0 44
1 ~002<m<03 I T JPFER DIE J 2873 Jza72 J287:z
. _ LOWER DIE 42863 | J2acz - | J2ese ECCENTRY < 0.3
A " < -
INSULATOR Centering table 1 { BULAN LEAQER / FOREMAN
2 GENTERING PIN J 2851 J2852 42848 A Check load Cell {1/ BULAN LEADER / FOREMAN
z CENTER UPPER DIE - - J 2852
=
4
= PERHATIAN KESELAMATAN
i PACKING WASHER 1. Periksa kondisi mesin dan kuwalitas mumm sesuai slandari. 1. Jangan membetulkan lstak palet atau busi pada wakiu ammﬁ bet
2. Pedoman keria hatus dikuasai dan ditcuti. 2. Jangan membuka jutup mesin pada wakiu mesin beroperasi.
ECCENTRYCITY 3. Bila ada kefairan proces / qualitas s#gera laporkan ke 3. Periksa fungsi alat pengaman / photo master.
teader/ Foreman 4, Matikan mesin pada saat akan memperbaiki letak palet tau peny:
4. REPAIR NG proses Low ring oleh LEADER .
< PM )
= 1.Perhatikan jadwal pelumasan dar, service, ;
s 2 Perhatikan gerakan / suara mesin yang mencurigakan. ¥
= 3.Jagalah kebersihan mesin dan tempat kerja, i
. 3
NO REVISI TGL REVISI | TGL EFECT | OLEH | APPR !



t AMPIRAN E



PENENTUAN JUMLAH RESPONDEN
{ SAMPEL )

Target populasi uniuk penentuan jumiah sampel adalah data
jumiah peserta pelatihan yang ada pada tahun 2004, dimana peserta yang
ikut pelatihan adalah karvawan baru untuk operator teknis bagian
produksi.

Yang mana nantinya akan ditugaskan untuk bagian produksi AC,
fiter, busi, generator. Dimana dapat diketahui jumiah populasinya 65 dan
persen kelonggaran ketidak telitiannya adalah o = 0,1

Adapun pengambilan data dilakukan secara acak.

N
1+ N(C)Y

65
1+ 65 (0,1)

35,38 = A0 responden

Jadi responden yang diperiukan untuk pengambilan data
penelitian adalah masing-masing 40 kuesioner.
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Nama
NIM

Jurusan

LEMBAR PERBAIKAN

ATIK SUBANDIYAH
00220014
Teknik Indusiri

Ko

Uraian Perbaikan

Ir. Herman Noer, Miz
Instrumen Quisioner

Ir. Budi S.,, MT

Analisis Korsistensi { Tabel / Histogram )
Flowchart -

Ringkasan Hirarki ( AHP\) Angka masing-
masing Variabel.

Kesimpulan

ir. Atik Kurnianto, M.Eng
Flow !/ Prosedur
Responden




